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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Tabik Puun,

Puji syukur kehadirat Allah Swt. yang telah memberikan rahmat dan kebaikan Nya sehingga
kami dapat menyelesaikan penyusunan Prosiding Seminar Nasional Pengabdian kepada
Masyarakat yang diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat dapat diselesaikan dengan tepat waktu.

Proses penyusunan prosiding ini dilaksanakan setelah proses penyeminaran makalah oleh
para pemakalah dan melalui proses pengoreksian oleh tim riviewer. Hal itu dilakukan agar
para pemakalah diberi ruang untuk memperbaiki tulisan yang dipandang perlu jika saat
menyajikan terdapat masukan atau saran dari peserta yang lain. Kurang lebih selama satu

bulan tim panitia penyusun prosiding menyelesaikannya.

Prosiding yang berjudul “Prosiding Pengabdian Kepada Masyarakat™ ini berisi sebanyak 60
artikel. Artikel yang telah tersusun ini berisi tulisan hasil pengabdian kepada masyarakat
yang telah dilaksanakan oleh para dosen yang berasal dari perguruan tinggi negeri dan
perguruan tinggi swasta, serta balai penelitian dari wilayah Lampung dan luar provinsi
Lampung. Universitas dan balai penelitian yang berasal dari luar provinsi Lampung adalah
yang ikut serta dalam prosiding ini adalah Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan, Jakarta, Jawa
Barat, dan Jawa Timur. Dengan fofus hasil-hasil pengabdian kepada masyarakat dalam
bidang eksakta seperti bidang pertanian dan turunanya, KSDA, Farmasi dan Kedokteran,
kehutanan, teknologi informasi, teknik, dan MIPA. Dalam bidang humaniora yaitu ilmu

pendidikan, ilmu sosial dan pemerintahan, Hukum, serta ekonomi dan bisnis.

Publikasi melalui prosiding ini yang sangat penting sebagai salah satu pertanggungjawaban
upaya penyebarluasan dan pendayagunaan hasil-hasil pengabdian kepada masyarakat yang
telah dilakukan oleh para dosen di perguruan tinggi baik di lingkungan Universitas Lampung
sendiri maupun perguruan tinggi yang ada di Lampung dan di Indonesia secara makro.
Kegiatan ini merupakan salah satu perwujudan dari upaya mengakselerasi hasil-hasil
pengabdian kepada masyarakat dari berbagai bidang ilmu pengetahuan di antaranya bidang
eksakta dan sosial-humaniora, yang telah didokumentasikan untuk segera dimanfaatkan oleh

masyarakat luas.

Mulang tiyuh nyancan ghasan  (pulang ke kampong halaman untuk berbuat)
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Cakak jukung di Balanghag}:i ( naik perahu di kali besar)
Pengabdian Kepada Masyarakat kak jadi kewajiban (Pengabdian Kepada Masyarakat sudah jadi
kewajiban)

Tanda gham bepiil pesenggighi (tanda kita berpiil pesenggighi)

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada para penulis yang telah berpartisipasi dan
menyukseskan kegiatan ini. Kepada seluruh panitia dan tim penyusun prosiding iniyang telah
bekerja keras agar kegiatan seminar dan prosiding ini selesai tepat waktu kami sampaikan
terima kasih dan apresiasi yang tinggi, serta berbagai pihak yang telah terlibat.

Billahitaufiq wal hidayah,
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokaatuh.

ung, 20 Desember 2018
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Abstrak-Tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini yakni meningkatkan pengetahuan dan pengalaman masyarakat
lokal dalam mengelola pengembangan desa wisata mengacu pada pendekatan Community Based Tourism/CBT.
Beberapa tahapan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini, antaralain: (1) tahapan pendekatan, yakni konsolidasi
dengan para pemangku kepentingan; (2) tahapan pekerjaan, yakni identifikasi faktor kekuatan-kelemahan dalam upaya
pengembangan desa wisata serta pelaksanaan sosialisasi sebagai langkah menemukenali potensi desa wisata bahari; dan
(3) tahapan tindak lanjut program. Khalayak sasaran yang ditetapkan dalam kegiatan pengabdian ini yakni para
perangkat desa dan masyarakat lokal di Pekon Tejang Pulau Sebesi. Pada pelaksanaan sosialisasi, jumlah peserta terlibat
berjumlah 34 orang. Beberapa hal penting yang terkait dengan kegiatan pengabdian ini diantaranya: (1) Pulau Sebesi
memiliki potensi untuk wisata bahari yang sangat strategis (snorkeling, diving, memancing, berenang, berperahu motor,
menikmati panorama alam, trikking, hingga hunting); (2) Terdapat beberapa kendala yang menyebabkan pengelolaan
potensi wisata bahari di Pekon Tejang Pulau Sebesi tersebut belum dilakukan secara optimal, yakni minimnya fasilitas
bagi wisatawan (fasilitas listrik dan tempat penginapan). Selain itu kurangnya komunikas aktif dan sinergisitas dari
para stakeholder yang terlibat (pihak masyarakat lokal, pemerintah daerah, dan pihak swasta) hingga minimnya

informasi bagi wisatawan terkait dayatarik apa sajayang dimiliki oleh kawasan wisataiini.

Kata kunci: Community based tourism, desa wisata, masyarakat pesisir.

|. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepualauan terbesar di
dunia. Sejalan dengan itu, potens pariwisata bahari yang
dimiliki Indonesia telah dijadikan oleh pemerintah saat
ini sdah satu progran unggulan dan prioritas
pembangunan kepariwisataan nasional. Secara ringkas
terdapat tiga aspek yang menjadi stand poin dalam
menjadikan potenss pariwisata bahari salah satu
unggulan prioritas pembangunan  kepariwisataan
nasional diantaranya yakni pengenalan tempat tujuan
wisata, dukungan bagi kampanye pelestarian lingkungan,
dan peningkatan wisata budaya bahari (presidenri.go.id,
Nov., 2015) [1].

Dijadikannya potensi pariwisata bahari mainstream
pembangunan kepariwisataan nasional bukan tanpa
dasan. Pada 2014, United Nation World Tourism
Organizations (UNWTO) mengungkapkan jika sektor
pariwisata merupakan sektor unggulan (tourism is a
leading sector) yang juga salah satu kunci penting dalam
ha pembangunan wilayah di suatu negara serta
berkontribusi  besar terhadap kesgahteraan bagi
masyarakat (Kementerian Pariwisata, 2015) [2]. Lebih
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lanjut Kementerian Pariwisata (2015) [2] juga
menjelaskan bahwa peningkatan destinas dan investasi
pariwisata tersebut, akan menjadikan sektor pariwisata
sebagai faktor kunci dalam pendapatan ekspor,
penciptaan lapangan kerja, pengembangan usaha, dan
infrastruktur.

Pada 2016, hasil kgian World Travel dan Tourism
Council dan World Bank menujukkan bahwa pariwisata
di Indonesa menunjukkan kontribusinya pada
pembangunan nasional, yakni penyumbang PDB, devisa,
dan penyediaan lapangan kerja (Kementerian Pariwisata,
2017) [3]. Daam hal ini, Kementerian Pariwisata (2017)
[3] merinci ketiga komponen yang menurutnya
pariwisata di Indonesia sudah berada dijalur yang tepat
dan selaras dengan pembangunan nasional, misal: pada
komponen PDB, bidang pariwisata telah menyumbang
10% pada PDB nasiona (tertinggi di ASEAN). Selain
itu pertumbuhan PDB pariwisata di atas rata-rata bidang
industri lainnya (spending bidang pariwisata mencapai
USS$ 1 juta, meningkat sebesar 170% dari pencapaian
sebelumnya). Pada komponen devisa, bidang pariwisata
menduduki peringkat ke-4 penyumbang devisa nasional
(9,3%) dengan pertumbuhan penerimaan devisa tertinggi
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mencapai  13%. Sedangkan untuk komponen tenaga
kerja, bidang pariwisata menyumbang sekitar 9,8 juta
lapangan pekerjaan. Secara signifikan, lapangan kerja
tumbuh hingga 30% dalam 5 tahun.

Meskipun demikian, beragam kendala kerap dijumpai
dalam upaya pengembangan potensi pariwisata di
Indonesia. Merujuk pada Renstra Pengembangan
Destinas dan Industri Pariwisata Tahun 2015-2019,
Kementerian Pariwisata (2015) [2] melalui Deputi
Bidang Pengembangan Destinasi dan Industri Pariwisata
telah melakukan pemetaan terkait dengan peluang dan
kendala kepariwisataan nasiona, diantaranya:

S rele | eoas

1. Sumberdaya alam 1. Infrastuktur

2. Prioritas 2. Infrastuktur ICT
kepariwisataan 3. Kebersihan dan

3. Dayasaing harga kesehatan

4. Sumber dayamanusia 4. Akseshilitas

5. Keselamatan dan (connectivity, seat
keamanan capacity, dan direct

flight)

5. Regulasi (ijin masuk
kapal layar/yacht,
visa, bea cukai)

Sumber:Renstra Pengembangan Destinas  dan  Industri
Pariwisata Tahun 2015-2019, Deputi Bidang
Pengembangan Destinasi dan Industri Pariwisata,
Kementerian Pariwisata, 2015

Semenjak penerapan otonomi daerah, pemerintah
Indonesia sgatinya memberikan  kekuasaan dan
kesempatan kepada setiagp daerah otonom untuk
menjalankan otonomi daerahnya masing-masing guna
mempercepat lagju  pertumbuhan  ekonomi  dan
pembangunan nasional (Jurnaidi, Djumadi, dan
Paranoan, 2015) [4]. Begitu juga halnya untuk industri
pariwisata di daerah, khususnya kawasan bahari,
diharapkan terdapat kolaboras komprehensif antara
pemerintah pusat dan daerah dalam membangun potensi
pariwisata bahari.

Selaras dengan semangat otonomi daerah, seak
digulirkannya UU Desa (2014), kebijakan terkait
pembangunan desa telah menjadi isu penting dan arus
utama (mainstreaming) pelaksanaan pengembangan
kawasan perdesaan di Indonesia. Perlu diketahui bahwa
penerapan kebijakan pembangunan terpusat pada desa
memiliki arti bahwa desa berkewenangan dalam
menjalankan pembangunan dan berkewajiban untuk
pembangunan di desanya sendiri. Pembangunan
disiusatkani tidak hanya fokus pada pembangunan fisik
namun juga pembangunan secara sosial (seperti
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pemberdayaan masyarakat desa) mengacu pada potensi
yang dimiliki oleh desa.

Tidak hanya oleh pemerintah (baik pusat dan daerah),
pembangunan dan pengembangan desa wisata sudah
menjadi perhatian banyak pihak. Sejauh ini, pihak
swasta/private (investor) telah banyak mengembangkan
destinasi desa wisata dibeberapa wilayah di Indonesia.
Para pendliti juga telah banyak memusatkan perhatian
mereka dalam pengembangan kepariwisataan di Indo-
nesia.

Terkait dengan pengembangan desa wisata, konsep
yang lazim muncul dan banyak dikgji saat ini ialah
perihal penerapan Community Based Tourism (CBT).
Safi'i dan Suwandono (2015) [5] memberikan gambaran
penahapan perencanaan desa wisata dengan pendekatan
CBT di Desa Bedono, Kec. Sayung, Kab. Demak.
Dalam penelitian tersebut, Safi'i dan Suwandono (2015)
[5] menyatakan bahwa lembaga/organisasi masyarakat
desa memilki peranan penting didalam keberlangsungan
desa wisata. Selain itu, diperlukan juga komitmen dari
pemerintah daerah setempat.

Hasil kgian lainnya juga menunjukkan bahwa
sgjatinya konsep CBT juga mengacu pada kearifan lokal
setigp wilayah, dimana desa-desa wisata yang dibangun
dengan menerapkan konsep CBT  menawarkan
pariwisata yang memang sudah menjadi budaya wilayah
itu sendiri (Krisnani dan Darwis, 2016) [6]. Lebih lanjut,
pengembangan desa wisata juga seharusnya juga selaras
dengan proses pemberdayaan masyarakat, hal ini
sebagaimana yang diungkapkan Andriyani, Martono,
dan Muhamad (2017) [7]. Merujuk pada hasil kajian
mereka bahwa kolaboras antara pengembangan desa
wisata dengan proses pemberdayaan masyarakat dapat
dilakukan dalam tiga tahap bersamaan diantaranya yaitu
tahap penyadaran, pengkapasitasan dan pemberian daya.
Dalam hal ini, bentuk-bentuk pemberdayaan masyarakat
melibatkan  partisipas  masyarakat mulai  dari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi (Andriyani,
Martono, dan Muhamad, 2017) [7].

Upaya pengembangan kepariwisataan di Proving
Lampung terus digalakkan. Hal ini dapat dilihat dari
beragamnya penyelenggaraan event tahunan, tidak
hanya berskal akan lokal, namun hingga nasional bahkan
internasional. Perihal potensi pariwisata, Disparekraf
Provinsi Lampung (2014) [8] telah melakukan pemetaan
di 15 kabupaten/kota dan menemukan setidaknya terda-
pat 50 lokas yang menjadi daya tarik wisata Lampung.
Salah satu lokasi tersebut berada di Pulau Sebesi yang
merupakan bagian dari Kab. Lampung Selatan.
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Gbr 1. Lokasi Pulau Sebesi, Kec. Rajabasa,
Kab. Lampung Selatan
Sumber: maps.google.com

Untuk diketahui, keberadaan kawasan wisata Gunung
Krakatau dan Pulau Sebesi telah menjadi salah satu
unggulan wisata di Provins Lampung. Gelaran tahunan
Festival Karakatu menjadi andalan Pemprov Lampung
guna menarik wisatawan (lokal dan mancanegara).
Meskipun demikian, pengembangan wisata pada
kawasan tersebut tidak terlepas dari beragam kendala.
Kajian yang cukup lama perihal tersebut telah dilakukan
Wiryawan, Bengen, Yulianto, Susanto, Mahi, dan
Ahmad pada 2002 silam [9]. Setidaknya terdapat empat
isu utama yang berdampak pada kehidupan masyarakat
sekitar Pulau Sebes, diantaranya:

1. Lingkungan

- Rusaknya lingkungan pulau kecil
2. Status Kepemilikan Tanah

. Status tanah belum jelas
3. Perekonomian Desa

- Penanganan obyek wisata yang belum optimal

- Pendapatan masyarakat dari hasil pertanian,

perkebunan, peternakan, dan perikanan kurang
memadai
4. Sosiad Masyarakat dan Pembangunan Desa

- Rendahnya kualitas sumber daya manusia

- Rendahnyatingkat kesehatan masyarakat

- Kebijakan pemerintah desa kurang transparan

Keempat isu utama di atas, nyatanya juga
berpengaruh terhadap pengembangan desa wisata di
Pulau Sebesi. Sdlain hasil kgjian di atas, Disparekraf
Provinsi Lampung (2014) juga mengidentifikasi faktor
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penghambat pengembangan Pulau Sebes menjadi

kawasan ekowisata, khususnya periha konflik status

kepemilikan tanah di Pulau Sebesi. Desa/Pekon Tejang

Pulau Sebesi selau dihadapkan dengan permasalahan

konflik kepemilikan tanah yang tidak berkesesudahan

antara warga dan pemilik tanah Pulau Sebesi dengan

Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan.

Terlepas dari beragam persoalan yang ada di Pulau
Sebesi, pengembangan desa wisata bahari di Pekon
Tejang Pulau Sebes perlu mengolaborasikan peran
partisipasi masyarakat dan juga peran pemerintah daerah
setempat. Kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim
pelaksana cenderung untuk memfokuskan pada
memperkenalkan ide atau gagasan pengembangan desa
wisata, khususnya pendekatan Community Based
Tourism (CBT). Dalam hal ini, dua permasalahan utama
yang digjukan pada PkM ini yaitu:

1. Apakah pendekatan Community Based Tourism
(CBT) pernah dilakukan di Pekon Teang Pulau
Sebesi guna mengembangkan potensi desa bahari?

2. Jika sudah, apakah implementasi pendekatan CBT
tersebut sudah berdampak pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat di pekon tersebut?

[l. METODE PKM

Kerangka pemecahan masalah dalam kegiatan
pengabdian ini dapat diamati pada Gambar 2. Pada alur
bagan tersebut digambarkan tiap tahapan yang harus
dilaui agar tujuan kegiatan pengabdian ini dapat
tercapai secara optimal. Adapun rediasas pemecahan
masalah dalam pengembangan desa wisata bahari dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir
diantaranya:

1. Menjelaskan tentang pendekatan Community Based
Tourism (CBT) dan implementasinya bagi
masyarakat di Pekon Tejang Pulau Sebesi guna
mengembangkan potensi desa wisata bahari.

2. Memberikan tugas kelompok untuk mengenali
berbagai potensi desa/pekon. Pemetaan potens
desa/pekon dalam upaya pengembangan desa wisata
bahari. Pemetaan potensi desa/pekon yang dimaksud
menggunakan ide (gagasan) sederhana untuk
memanfaatkan potensi dan aset desa melalui langkah
“3 D” (Dipetakan, Direncanakan, Dikelola) berskala
kerjasama antar-lembaga atau organisasi masyarakat.

3. Pada tahap akhir, dilakukan evaluasi yang berfokus
pada cara mengoptimalkan keterlibatan komunitas
lokal dalam upaya pengembangan desa wisata bahari
di Pekon Tejang Pulau Sebesi.

447



LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNIVERSITAS LAMPUNG

NIASIPT STENGENMBANGEKAY FENDERATAY (MWIT
HASED TP O I FADS EATARAS TSA T A BAHAI

|
Al il Pradelontas COT dan
T brsreiinas e
¥ ' - i
Yol rlbld by o )| elalnkan ma Autar Leadugs
Prorsrvass Frivus Dess Wisain Dalssi [ it Corginbass] Wlas aiubini

Wlrmahamd Fepgelalann lira
Winaia Maberi

Wl B

L3
1

Mamps Mergidmifln| Branggulan dan |
ket rmabon Frio Tejamg Patvn Srbid

Gbr 1. Alur Bagan Kerangka Pemecahan Masalah

Secara teknis, metode yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini mencakup beberapa
tahapan, antaralain:

(1) Tahapan Pendekatan
Pada tahap ini akan dilakukan proses konsolidas
dengan para pemangku kepentingan, baik tingkat
desa/pekon, tingkat kecamatan, dan tingkat
kabupaten. Dalam proses pendekatan ini, akan
terlihat “political will” dari tiap pranata tersebut
dalam mengembangkan potensi desa wisata yang
ada di Pulau Sebesi, Kab. Lampung Selatan.

(2) Tahapan Pekerjaan
Pada tahapan ini, proses awal yang dilakukan ialah
identifikasi faktor kekuatan dan kelemahan dalam
upaya pengembangan dewa wisata di Pekon Tejang
Pulau Sebesi, Kab. Lampung Selatan. Salah satu
teknik yang digunakan dalam tahap ini ialah survei
(check list dengan mengisikan kuesioner seputar
pemetaan awal potens desa). Selain teknik survei,
metode sosialisasi diisi dengan ceramah dan dialog
sebagal upaya lanjutan dalam menemukenali
potensi wisata yang ada di Pekon Tegang Pulau
Sebesi, Kab. Lampung Selatan. Perpaduan dua
metode tersebut akan disdlaraskan dengan pende-
katan Community Based Tourisn/CBT.
Berdasarkan proses identifikas tersebut, akan
diperoleh langkah strategis apa sga yang dapat
digunakan dalam upaya pengembangan desa wisata
pada wilayah tersebut. Selain itu, sebagal upaya
lanjutan dalam memanfaatkan sarana teknologi
informasi  dan komunikasi (TIK), tim akan
memfasilitass dalam mengoptimalkan  website
desa/pekon sebagai upaya pengembangan wisata
bahari Pulau Sebesi, Kab. Lampung Selatan.

(3) Tahapan Tindak Lanjut Program
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Tahapan ini dilakukan agar terdapat keberlanjutan
program dari pelaksanaan kegiatan pengabdian
yang dilakukan. Pada aspek ini, tim PkM akan
merekomendasikan kepada pemerintah
daerah/pusat dan jaringan kelompok masyarakat
lainnya perihal pengembangan desa wisata di
wilayah kawasan pesisir/wisata bahari tersebut.

[11. HASIL DAN PEMBAHASAN PKM

A. Pelaksanaan PKM

Pada kegiatan pengabdian ini, upaya untuk mengenali
potensi wisata bahari dilakukan dengan melakukan
eksploras secara langsung ke beberapa tempat wisata
yang dianggap favorit untuk dikunjungi oleh para
wisatan. Selain itu, teknik observasi langsung tersebut
mampu memberikan gambaran lebih nyata, selain
diperolehnya informasi pada saat wawancara dengan
Kepala Pekon Tejang Pulau Sebes.

Pekon Tejang Pulau Sebesi, Kecamatan Ragjabasa
merupakan salah satu rujukan sebagi Desa Wisata yang
ada di kabupaten Lampung Selatan. Pekon Tejang Pulau
Sebes memiliki sgumlah keindahan daam jika
dibandingan dengan tempat-tempat wisata lainnya.
Selain dapat menikmati keindahan pantai laut yang luas,
wisatawan yang berkujung juga akan disuguhi panaroma
aam pegunungan yang begitu indah.

Pertahun 2014, Dinas Pariwisata Provins Lampung
telah menentukan tujuh Kawasan Unggulan Strategis
Pariwisata yaitu, Kota Bandarlampung, Krui dan
Tanjung Setia, Taman Nasional Way Kambas, Teluk
Kiluan, Gunung Krakatau dan Pulau Sebesi, Bakauheni
dan Menara Siger, serta Taman Nasional Bukit Barisan.
Masuknya Pulau Sebes sebaga salah satu kawasan
unggulan strategis pariwisata semestinya menjadi
peluang bagi masyarakat Pekon Tejang Sebesi untuk
mengelola dan memaksimalkan potensi wisata yang
dimilikinya. Namun, salah satu kendala yang dihadapi
dalam pengelolaan potensi wisata di Pekon Tegjang Pulau
Sebes adalah masih minimnya fasilitas seperti listrik
yang hanya menyala dari pukul 18.00 hingga 24.00
(selama 6 jam dalam sehari) serta masih minimnya
fasilitas yang disediakan oleh tempat penginapan.

448



LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNIVERSITAS LAMPUNG

— ’
il

Gbr 3. Pemetaan Potens Wisata Bahari di Pekon
Teang, P. Sebesi.

Selain masalah minimnya fasilitas, masalah lain yang
dihadapi adalah kurangnya koordinas antara pihak yang
terkait, yaitu pemerintah daerah, biro perjalanan wisata,
pelaku bisnis penunjang pariwisata, daerah tujuan wisata,
dan masyarakat lokal. Hal ini menunjukkan bagaimana
industri pariwisata di Pekon Tejang Pulau Sebesi belum
tertata secara profesiona. Adanya sinkronisas antara
pihak terkait diharapkan akan menjadi hal yang mengun-
tungkan bagi semua pihak. Selain itu, masaah
minimnya informasi  tentang kawasan  wisata
menyebabkan sebagian masyarakat belum mengetahui
daya tarik apa sgja yang dimiliki kawasan wisata ini.
Padahal upaya menyediakan informasi pengunjung
(visitor centre) pada tempat atau obyek wisata yang
menjadi daya tarik wisata merupakan salah satu
instrumen untuk membangun pariwisata yang berstandar
internasional.

Adapun perihal penerapan Community Based Tourism
(CBT) di Pekon Tejang Pulau Sebesi, mengacu pada
hasli FGD dan brainstorming dengan kelompok
masyarakat, dinyatakan bahwa jauh sebelumnya (2002)
pernah dilakukan upaya pengembangan wilayah pesisir
pada kawasan tersebut, namun belum menyetuh secara
khusus tentang konsep CBT itu sendiri. Proyek PKSPL
IPB pada 2002 lau memfokuskan pada pemetaan
pembagunan wilayah pesisir hingga pengembangan
daerah perlindungan laut di Pekon Tejang Pulau Sebesi.
Terlihat dampak positif dari kegiatan tersebut yakni
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keberlanjutan budidaya terumbu karang diwilayah
pesisir Pekon Tejang Pulau Sebesi.

B. Hasil Evaluas

Pada kegiatan pengabdian ini evaluas dilakukan
sebanyak dua kali yaitu evaluasi awa dan evaluas akhir.
Evaduas awal dilaksanakan  sebelum  peserta
mendapatkan materi pelatihan, sebaga upaya untuk
mengetahui tingkat pengetahuan para peserta sebelum
pelatihan. Evaluasi awa dilakukan dengan memberikan
beberapa pertanyaan singkat sesuai dengan materi yang
diberikan.

Gbr. 4 Gambar 6. Sesi Pemaparan Materi di Balai
Pekon Tejang, Pulau Sebes

Evaluas akhir dilaksanakan pada akhir kegiatan,
setelah para peserta mengikuti semua materi yang
diberikan. Evaluasi akhir dilakukan dengan memberikan
pertanyaan yang serupa dengan evaluasi awal, sebagai
upaya untuk mengetahui perkembangan/peningkatan
pengetahuan para peserta tentang materi yang diberikan.
Sedangkan evaluas mengenai keterampilan peserta
dilakukan berdasarkan hasil kerja kelompok dan pada
saat presentasi. Adapun hasil evaluas awal (Pre Test)
dan evaluasi akhir (Post Test) dapat dilihat pada Tabel 1.
Daam ha ini, para peserta dimintakan
penilaian/tanggapannya (apakah benar atau salah) pada
lima pernyataan berikut:

1. Peran yang terlibat dalam pengembangan Desa

Wisatadi Indonesia,
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2. Strategi penerapan pengembangan Desa Wisata di
Indonesia,

3. Konsep Community Based Tourism (CBT),

4. Lingkup aspek dalam Community Based Tourism
(CBT), dan

5. Proses Perencanaan Pengembangan Pariwisata
berbasis Komunitas.

Tabd 1. Hasil Pre Test dan Post Test Kegiatan Pengembangan
Desa Wisata Bahari dalam rangka M eningkatkan
K esgjahteraan Masyarakat Pesisir

K;‘;eﬁﬁ[j'nggﬁ" Nilai PreTest | "1 Pos
Min 40 69
Max 100 100
Modus 80 100
Median 60 80
Average 68.24 80
STDEV 20.957 18.423

Sumber: Olahan Data Primer, 2018

C. Pembahasan Hasl Evaluas
Setelah dilakukan pelatihan tentang pengembangan
desa wisata bahari dalam rangka meningkatkan
kesgjahteraan masyarakat pesisir di Pekon Tejang Pulau
Sebesi. Peserta yang mengikuti evaluasi awal dan akhir
berjumlah 40 orang yang berasal dari pekon tersebuit.
Kegiatan pengabdian yang dilakukan telah berhasil
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman para peserta
sebesar 11,7%. Pada aspek praktis, munculnya inisias
pengembangan desa wisata bahari pada Pekon Tejang,
Pulau Sebesi dengan berkolaborasi dengan stakeholder
terkait. Mengacu pada hasil evaluas awa dan akhir,
dapat digambarkan beberapa hal berikut ini:
Rata-rata hitung (mean) hasil pretest sebesar 68.24
sedangkan pada hasil post test 80, berdasarkan
statistik tersebut maka secara keseluruhan pelatihan
yang dilakukan telah mampu meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman para peserta dengan
nilai rata-rata sebesar 11,7 persen.
Trend yang serupa juga terjadi pada ukuran
pemusatan lainnya yakni modus dan median. Terlihat
bahwa nilai modus pada hasil pre test berada pada
angka 60 lalu untuk hasil post test secara signifikan
melonjak berada pada angka 100. Sedangkan untuk
nilai median, dari angka 60 menjadi angka 80. Hal ini
menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan
kemampuan peserta pelatihan dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan dalam kegiatan pengabdian
ini.
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Perubahan nilai standar deviasi antara hasil pre test
dengan post test, dari 20,957 menjadi 18,423,
menunjukkan data hasil post test cenderung lebih
homogen (variabilitas lebih rendah) dari data pre test.
Hal ini makin mempertegas bahwa kegiatan ini telah
mampu memberikan pemahaman secara menyeluruh
kepada para peserta yang terlibat dalam kegiatan ini.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Bebergpa kesmpulan yang dirangkum  dari
pendampingan dan penerapan CBT di Pekon Teang
Pulau Sebesi dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pesisir yakni:
Beberapa potens yang dimiliki Pulau Sebesi antara
lain hampir seluruh wilayahnya dikelilingi oleh
terumbu karang yang masih aami dan dapat
ditemukan sampai kedalaman 10 meter dari
permukaan laut; memiliki potens untuk wisata
bahari seperti  snorkeling, diving, memancing,
berenang, berperahu motor, menikmati panorama
aam, trikking, dan hunting; serta menyimpan
berbagai kekayaan hasil laut dengan adanya beberapa
tempat sebagai kawasan spot untuk memancing.
Terdapat beberapa kendala yang menyebabkan
pengelolaan potens wisata bahari di Pekon Tejang
Pulau Sebesi tersebut belum dilakukan secara
optimal. Pertama, masih minimnya fasilitas bagi
wisatawan, terutama fadlitas listrik dan tempat
pengingpan  (homestay). Kedua, kurangnya
komunikasi aktif dan sinergistas dari para
stakeholder yang terlibat, yaitu pihak masyarakat
local, pemerintah daerah, dan pihak swasta. Ketiga,
minimnya informas bagi wisatawan terkait daya
tarik apa sgjayang dimiliki oleh kawasan wisataiini.
Mengacu pada hasil evaluasi diawal (pre test) dan
diakhir (post test) pelaksanaan pelatihan, secara
keseluruhan pelatihan yang dilakukan telah mampu
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman para
pesertadengan nilai rata-rata sebesar 11,7 persen.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka
diperlukannya kegiatan yang serupa agar dapat
mencakup seluruh elemen masyarakat, baik mencakup
dinagingtans terkait ataupun mitra lokal yang mampu
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola
dan mengembangkan potensi wisata bahari hingga
melakukan kolaboras agar mampu membentuk desa
wisata bahari. Lebih lanjut, kondisi Pekon Tejang Pulau
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Sebes tampak perlu perhatian khusus yang melibatkan
banyak stakeholder, terkait dengan sarana & prasarana
dan pengembangan SDM lokal. Adapun terkait dengan
pengembangan desa wisata bahari nantinya perlu
mengedepankan potensi desa yang berada di kawasan
pesisir. Terkait dengan kendala pengembangan desa
wisata bahari, diperlukan komunikasi yang aktif dan
sinergisitas dari para stakeholder yang terlibat, yaitu
masyarakat |okal, pemerintah daerah, dan pihak swasta.
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